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ABSTRACT

The purpose of this study is to develop training media in improving the ability of
fighting techniques in Tarung Derajat extracurricular activities. Tarung This
research was first validated by material experts and media experts. The product
trial was carried out on extracurricular fighting students at SMA Plus Sedayu
Nusantara with a population of 25 students. Small group test of 7 students, and
large group test of 18 students. Type of data collection with a questionnaire
instrument. The method used is Research and Development (R&D). The results
showed that the developed tools were feasible. These results were obtained from
the validation of (a) material experts by 92% or very feasible; (b) media expert of
91.4 or very decent; (c) small group trial of 81.6% or feasible; (d) large group trial
of 92.8% or Very Eligible. Thus, the product produced in this development is a
tarung bag. This training tool has been declared suitable to be used as a training
medium in improving the ability of fighting techniques in Tarung Derajat
extracurricular activities.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengembangkan media latihan dalam meningkatkan
kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung Derajat. Tarung Penelitian ini
terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba produk
dilakukan pada siswa ekskul tarung derajat di SMA Plus Sedayu Nusantara
dengan jumlah populasi 25 siswa. Uji kelompok kecil 7 siswa, dan uji kelompok
besar 18 siswa. Jenis pengumpulan data dengan instrumen angket. Metode yang
digunakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat yang dikembangkan sudah layak. Hasil
ini diperoleh dari validasi (a) ahli materi sebesar 92% atau sangat layak; (b) ahli
media sebesar 91,4 atau sangat layak; (c) uji coba kelompok kecil sebesar 81.6%
atau layak; (d) uji coba kelompok besar sebesar 92.8% atau Sangat Layak.
Dengan demikian, Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
samsak tarung. Alat latihan ini telah dinyatakan layak digunakan sebagai media
latihan dalam meningkatkan kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung
Derajat.
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Kata Kunci: Media, Latihan, Samsak Tarung, Ekstrakulikuler, Tarung Derajat.

PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai peran penting bagi kesehatan tubuh maupun organ tubuh manusia.
Dengan berolahraga rutin maka kesehatan tubuh akan tetap terjaga. Olahraga merupakan sebuah
aktifitas fisik yang mana tujuan dari berolahraga adalah mencapai prestasi setinggi-tingginya
dengan semaksimal mungkin baik dilakukan secara individu maupun secara tim.

Dari penjelasan diatas, timbul keinginan penulis untuk melakukan pengembangan pada alat
latihan samsak agar dapat meningkatkan kemampuan Bertarung pada atlet Tarung Derajat tingkat
SMA Se-derajat dengan judul “Pengembangan Samsak Untuk Meningkatkan Kemampuan
Bertarung Pada Ekskul Tarung Derajat Di Sekolah Menengah Atas”.

KAJIAN TEORITIK

Tarung derajat merupakan cabang olahraga seni beladiri yang berasal dari
Indonesia. Beladiri Tarung Derajat dideklarasikan kelahirannya di bumi persada
Indonesia, di Bandung 18 Juli 1972 oleh penciptanya seorang putra bangsa yaitu
Guru Haji Achmad Dradjat yang memiliki nama julukan AA Boxer. Nama
panggilan AA Boxer diterapkan dan melekat pada diri Achmad Dradjat, setelah
dirinya mampu dan berhasil menggunakan dan menerapkan seni beladiri karya
ciptanya didalam bentuk perkelahian, dimana butuh dan harus berkelahi atau
bertarung dalam rangka berjuang untuk mempertahankan kelangsungan hidup,
menegakkan kehormatan dan membela kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari
selaras dengan kodrat hidupnya. Jadi sebenarnya keberadaan Tarung Derajat itu
adalah identik dengan perjuangan G.H. Achmad Dradjat yang juga dikenal dengan
julukan AA Boxer dan Kkini bergelar “Sang Guru Tarung Derajat”.

TARUNG DERAJAT

Gambar 1. Lambang Pribadi Mandiri

Metode Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian pengembangan samsak ini yaitu di SMA Plus Sedayu
Nusantara Medan. Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2020.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 297) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan.
Sedangkan menurut Arikunto (2006: 101) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Sesuai dengan pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini
adalah peserta ekstrakurikuler beladiri tarung derajat di SMA Plus Sedayu
Nusantara Medan dengan tingkatan minimal kurata 111 berjumlah 25 siswa yang
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terdiri atas 16 siswa putra dan 9 siswa putri. Menurut Sugiyono (2017: 297)
sampel adalah sebagian dari populasi itu.

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2017: 407), Metode penelitian
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk tersebut. Metode penelitian ini
digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada. Dengan menggunanakan penelitian pengembangan ini,
peneliti akan mengembangkan produk berupa modifikasi samsak yang belum ada
di Indonesia. Penelitian ini diberi judul “Pengembangan Samsak Untuk
Menigkatkan Kemampuan Bertahan dan Menyerang Pada Ekskul Tarung Derajat
di Sekolah Menengah Atas”.

Desain Penelitian
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Gambar 2. Langkah-langkah penggunaan metode Research and
Development Menurut Sugiyono (2010:409)
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Gambar 3. Modifikasi Langkah-langkah Model Pengembangan

Menurut Sugiyono (2010:298)
Tabel 1. Daftar Nama Validator

Mo. Mama FPekerjaan “alidator
1 Amirsyah Putra Lubis, Ahll Tanmmg, “alhdator
5. Pd, M.Ox Derajat Instnumen
Gura Pemjas / “alidator
2 Admidal Yakub, S Pd Guru Ekeskul
Tanmg Derajat Instrumen
) 3|

3 Ammirsyah Putra Lubis, Ahl Tanmmg, “ahdator

S5.Pd, M.Ox Derajat Materi
Erwin Syahputra - - - Walidator

4 Hutasuhut, 5. Pd Ahl Telmisi Media
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HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN
Hasil Penelitian Produk
Deskripsi Produk

Bentuk pengembangan samsak ini di sesuaikan dengan gerakan yang sering
dilakukan atlet Tarung Derajat pada pertarungan diatas matras, diantaranya:
memukul, menendang, menghindar, dan menangkis. Dilihat dari gambar dibawah,
peneliti menambahkan bagian yang dapat bergerak memutar apabila dipukul atau
digerakkan dengan tujuan melatih gerakan menghindar dan menangkis. Samsak
ini juga dibuat sesuai dengan target memukul dan menendang yang diperbolehkan
dalam pertarungan diatas matras beladiri Tarung Derajat.

Gambar 4. Pengembangan Samsak Tarung

Samsak pada pengembangan ini memiliki bagian-bagian yang dapat
dipisahkan sehingga memudahkan samsak untuk dipindahkan, apabila disusun
menjadi satu bagian samsak ini memiliki ketinggian 155 cm dan ketinggiannya
bisa dinaikkan sampai 175 cm.

Tabel 2. Data Hasil Validator Materi Tahap | dan Tahap 11

Azpsl Yang Skor Yang Skot Parzamtaza

| Eatazori

He | Dinilai Diiprolsh  |hlalksimal (%)
Tahap 1
Kezazuaisn Produk demesm - . o
1 Atuans Balutic 53 &5 81,5% Laysk
2 Kﬁ‘ﬁﬁ‘f‘;ﬁiﬁ 20 35 22,0% Laysk
Skor Total 52 100 52.0%% Layak
Tahap I
1 Kﬂf"_"" P;"_fﬂ.‘.;:—""g‘n 50 55 ©22.3% | Sansst Laysk
2 Kﬁ‘ﬁﬁ‘f‘;ﬁiﬁ 32 35 21.4% | Sanest Laysk
Skor Total oz 100 02%% Sangat Layak
Data Hasil Ahli Materi
150
100
92
82
50
0 || ||
Tahap | Tahap Il
m Skor Yang Diperolen  m Skor Maksimal ~ ® Persentase (%)

Gambar 4. Diagram Data Hasil Ahli Materi
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Tabel 3. Data Hasil Validator Media Tahap | dan Tahap Il

- Azpal Yang Skor Yang Skor Parzantaza —
e | Drinilai | Diprolsh Maksimal 26 Kategor
Tahap I
1 Fizik a5 30 83.3% Laysk
2 Diazain 17 20 0% Laysk
3 Panprumasm 15 20 T5% Lavak
Skot Total 57 o 21.4% Laysk
Tahap I
1 Fizik 27 30 0% Sangzat Layak
2 Diazain 12 20 05% Sangzat Layak
3 Pongounamm 18 20 D0 Sanzat Laysk
Skor Toital &4 ] 21.4% Sameat Lavak
Data Hasil Ahli Media
100
80 914
81,4
60
40
20
0

Tahap | Tahap Il
m Skor Yang Diperoleh = Skor Maksimal Persentase (%)

Gambar 5. Diagram Data Hasil Ahli Media

Tabel 4. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil Yang Dilakukan di SMA Plus
Sedayu Nusantara (N=7)

Mo Azpak Yang 5kos Yangz Skor Parzantaza T
- Diinilai Diprolsh | Maksimal {36 ==
1 | Pengzunamm 388 480 B0, 8% Laysk
2 | Kenyamanan 143 175 B1, 7% Laysk
3 | Tampilan ] 105 B35, ™% Laysk
Skor Total 528 T B1. 7% Lavsk
Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil
600 490
396
400 175
200 I 80,8 14375 g1 7 90 105857
0 ml - .
Penggunaan Kenyamanan Tampilan
m Skor Yang Diperoleh  m Skor Maksimal Persentase (%)

Gambar 6. Diagram Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil
Tabel 5. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar Yang Dilakukan di SMA Plus
Sedayu Nusantara (N=18)

Aspek Yang Skor Skor | Persentase
No Yang Kategori
L . 0
Dinilai Diproleh Maksimal (%)
Sangat
0,
1 | Penggunaan 1179 1260 93,6% Layak

72



INDONESIA SPORT JOURNAL, ')

2| Kenyamanan 412 450 | onew | o
Layak
. Sangat
3 | Tampilan 246 270 91,1%
Layak
Skor Total 1837 | 1980 | 92.8% | “ondat
Layak
2500 Data Hasil Uji Coba Pengguna (Siswa)
2000
1500 183 980
1000
500 70
0 628'7 81,7 92,8
Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok Besar

Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal Persentase (%)

Gambar 7. Diagram Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar

Pembahasan

Pengemangan Samsak Untuk Meningkatkan Kemampuan Teknik Bertarung
Pada Ekskul Tarung Derajat Di Sekolah Menengah Atas ini didesain dan
diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa alat bantu latihan untuk
meningkatkan kemampuan teknik bertarung pada siswa ekskul tarung derajat di
sekolah menengah atas dalam proses kedepan. Proses pengembangan mengikuti
prosedur penelitian dan pengembangan (R&D), melalui beberapa perencanan,
produksi dan evaluasi. Kemudian produk dikembangkan dengan bantuan
seseorang yang ahli dalam bidang teknisi, setelah produk awal dihasilkan maka
perlu dievaluasi kepada para ahli melalui validasi ahli dan perlu diuji cobakan
kepada responden. Tahap penelitian dilakukan dengan mengevaluasi alat bantu
yang ditujukan pada ahli materi dan ahli media/alat, selanjutnya diuji cobakan
dalam kelompok kecil, dan kemudian dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok
besar.

Penelitian dan pengembangan ini adalah pengembangan alat bantuk untuk
melatin kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung Derajat, adapun yang
menjadi bahasan antara lain:

1. Komponen

Kerangka dari samsak secara keseluruhan terbuat dari besi, pijakan atau
tumpuan dari samsak menggunakan velg mobil puso bekas yang di las dengan
pipa besi ukuran ¥%. Samsak juga memiliki bagian-bagian yang diantaranya:
badan, tangan dan kepala. Tangan samsak terbuat dari busa padat dan dilapisi
oleh perlak halus. Badan dan kelapa samsak diisi dengan serbuk kayu yang
dipadatkan dan diikat menggunakan klep besi.

2. Penggunaan
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Hasil dari data validasi ahli menunjukkan bahwa produk sudah layak
digunakan, tetapi dengan beberapa perbaikan sesuai saran dari ahli
diantaranya: (1) Ahli Materi: kepala, tangan, dan badan samsak dibuat
berjarak agar tangan samsak dapat berputar tanpa ada hambatan sehingga
penggunaan tangan samsak lebih efektif. (2) Ahli Media: menambah per pada
samsak menjadi 2 lapis, serta mengurangi berat tangan samsak agar samsak
berdiri lurus dan tidak miring. Dari saran tersebut peneliti telah melakukan
perbaikan terhadap samak sesuai arahan dari validasi ahli.

Pelaksanaan proses penelitian uji coba kepada kelompok kecil maupun
kelompok besar berjalan dengan baik dan lancer, dimana pengambilan data
dilakukan pada dua hari yang berbeda yaitu hari kamis 17 September 2020
dan hari selasa 22 September 2020. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
SMA Plus Sedayu Nusantara yang mengikuti ekstrakulikuler Tarung Derajat
di sekolah tersebut.

Kualitas “Pengemangan Samsak Untuk Meningkatkan Kemampuan
Teknik Bertarung Pada Ekskul Tarung Derajat Di Sekolah Menengah Atas”
ini termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dari hasil analisis penilaian dari dua ahli baik itu ahli olahraga dan
ahli media, serta dalam penilaian uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar. Responden merasa senang dan antusias dengan adanya
produk ini karena responden tertarik untuk mencoba kembali dalam
melakukan teknik batting. Hasil pengujian dapat dijabarkan dalam
pembahasan berikut:

Pengujian Kepada Ahli Materi

Pengujuan kepada Ahli Materi dilakukan dengan dua tahap. Hasil dari
validator ahli materi secara keseluruhan adalah “Layak”, dimana hasil tersebut
diperoleh dari penilaian validator materi terhadap alat yang dikembangkang,
dilihat dari aspek kesesuaian samsak dengan aturan beladiri dengan indikator
kesesuaian samsak dengan teknik dasar dan kombinasi bertarung, validator
memberikan penilaian bahwa samsak tersebut dapat digunakan sebagai media
latihan teknik dasar dan kombinasi bertarung. Selanjutnya dilihat dari aspek
kesesuaian produk dengan tujuan latihan dengan indikator kesesuaian samsak
dengan peningkatan kualitas latihan, validaror memberikan penilaian dengan
adanya pengembangan ini diharapkan peningkatan kualitas dan mutu dari latihan
pada ekskul olahraga Tarung Derajat. Dengan demikian samsak Yyang
dikembangkan ini layak digunakan siswa dengan tujuan meningkatkan
kemampuan teknik bertarung pada siswa ekskul tarung derajat di sekolah
menengah atas ke depannya.

Pengujian Kepada Ahli Media

Pengajuan kepada Ahli Media dilakukan dengan dua tahap. Hasil dari
validator media secara keseluruhan adalah “Layak”, dimana hasil tersebut
diperoleh dari penilaian validator media terhadap alat yang dikembangkan, dilihat
dari aspek fisik dengan indikator kesesuaian samsak dengan tarung derajat,
validator memberi penilaian bahwa bentuk fisik samsak secara keseluruhan sudah
sesuai dengan alat/media yang biasa digunakan oleh olahraga beladiri khususnya
tarung derajat. Pada aspek desain dengan indikator bentuk, penggunaan, dan
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warna disesuaikan dengan pengembangan, validator memberikan penilaian bahwa
samsak yang dikembangkan ini sudah layak digunakan sesuai dengan
penggunaanya. Selanjutnya pada aspek penggunaan dengan indikator
kebermanfaatan, validator memberikan penilaian bahwa samsak ini dapat
digunakan dan membantu siswa dalam peningkatan teknik bertarung pada ekskul
tarung derajat.

Pengujian Terhadap Responden atau Siswa
a. Uji coba Kelompok Kecil
Hasil angket responden atau pengguna (siswa) mengenai ‘“Pengemangan
Samsak Untuk Meningkatkan Kemampuan Teknik Bertarung Pada Ekskul
Tarung Derajat Di Sekolah Menengah Atas” menunjukkan bahwa
penilaian pengguna (siswa) secara keseluruhan dikategorikan “Layak”.
Hasil ini dilihat dari beberapa aspek diantaranya: pada Aspek Penggunaan
dengan indikator kemudahan samsak dan kebermanfaatan, peneliti melihat
respon dan keinginan siswa yang sangat antusias untuk menggunakan alat
ini. Peneliti juga melihat bahwa siswa secara keseluruhan dapat
menggunakan alat sesuai dengan arahan penggunaan yang ditentukan.
Pada Aspek Kenyamanan dengan indikator kenyamanan pengguna,
peneliti melihat bahwa siswa dalam menggunakan alat ini terlihat tanpa
mengalami kendala. Dan pada Aspek Tampilan dengan indikator
ketertarikan pengguna, peneliti melihat bahwa respon awal dari siswa
sangat tinggi dimana sebelum menggunakan alat para siswa bertanya-tanya
seputar alat yang dikembangakan. Dari hasil penilaian diatas menunjukkan
bahwa samsak tarung ini layak di gunakan sebagai alat bantu latihan
teknik bertarung pada ekskul tarung derajat di sekolah menengah atas.
Namun dari hasil uji coba kelompok kecil ini, samsak masih memiliki
kekurangan sebelum dapat di uji cobakan pada uji coba kelompok besar.
b. Uji Coba Kelompok Besar

Hasil angket responden atau pengguna (siswa) mengenai “Pengemangan
Samsak Untuk Meningkatkan Kemampuan Teknik Bertarung Pada Ekskul
Tarung Derajat Di Sekolah Menengah Atas” menunjukkan bahwa
penilaian pengguna (siswa) secara keseluruhan dikategorikan “Layak”.
Hasil ini dilihat dari beberapa aspek diantaranya: pada Aspek Penggunaan
dengan indikator kemudahan samsak dan kebermanfaatan, peneliti melihat
respon dan keinginan siswa yang sangat antusias untuk menggunakan alat
ini. Peneliti juga melihat bahwa siswa secara keseluruhan dapat
menggunakan alat sesuai dengan arahan penggunaan yang ditentukan.
Pada Aspek Kenyamanan dengan indikator kenyamanan pengguna,
peneliti melihat bahwa siswa dalam menggunakan alat ini terlihat tanpa
mengalami kendala. Dan pada Aspek Tampilan dengan indikator
ketertarikan pengguna, peneliti melihat bahwa respon awal dari siswa
sangat tinggi dimana sebelum menggunakan alat para siswa bertanya-tanya
seputar alat yang dikembangakan. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
samsak tarung ini sangat layak di gunakan siswa sebagai alat bantu latihan
meningkatkan teknik bertarung dan membantu pelatih dalam peningkatan
kualitas latihan ekskul tarung derajat di sekolah menengah atas.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Samsak yang dikembangkan dalam Pengembangan samsak untuk
meningkatkan kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung Derajat di
sekolah menengah atas layak digunakan untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan teknik bertarung. Hal ini diperoleh dari data
hasil validasi ahli diantaranya: (1) Ahli materi 92% dengan kategori “Sangat
Layak”. (2) Ahli Media 91,4% dengan kategori “Sangat Layak™

2. Siswa memberikan respon baik dengan adanya samsak untuk meningkatkan
kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung Derajat. Hal ini
berdasarkan hasil angket pengguna (siswa) dalam uji coba skala kecil
dengan persentase 81,7% dan uji coba skala besar dengan persentase 92,8%.

3. Pengembangan samsak untuk meningkatkan kemampuan teknik bertarung
pada ekskul Tarung Derajat di sekolah menengah atas dinyatakan “Sangat
Layak™ hal ini berdasarkan pelaksanaan uji coba terakhir yang dilakukan
kepada siswa dengan penilaian keseluruhan sebagai berikut: Aspek
Penggunaan 93,6%, Aspek Kenyamanan 91,6%, dan Aspek Tampilan
92,8% dengan Total skor 92.8% dan dikategorikan “Sangat Layak”.

Dengan demikian, penilaian terhadap produk ini secara keseluruhan adalah
“Sangat Layak” sebagai media atau sarana latihan untuk meningkatkan
kemampuan teknik bertarung pada ekskul Tarung Derajat di sekolah menengah
atas.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian diatas, dapat disarankan
sebagai berikut:

1. Produk samsak tarung ini dapat digunakkan sebagai sarana berlatih teknik
bertarung khususnya pada beladiri Tarung Derajat. Namun tidak menutup
kemungkinan digunakan oleh cabang olahraga beladiri lain dengan
penggunaan dan pemanfaatan yang disesuaikan dengan kebutuhan beladiri
itu sendiri.

2. Kepada peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan produk ini
hendaknya diteliti lebih lanjut dari segi komponen maupun bentuk fisik
sehingga diperoleh produk yang sempurna.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan uji coba dengan
subjek yang lebih luas dengan tujuanagar tingkat kelayakan alat menjadi
lebih baik lagi.

4. Perlu adanya penelitian dan pegembangan lebih lanjut untuk meningkatkan
kualitas dan efektifitas agar produk ini bisa diproduksi massal.
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